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Abstrak: Penclitian ini meneliti dan menjelaskan media yang dapat
mendekatkan makna-makna pada lteks-teks Arab baik dalam Al-
Qur'an dan tafsirnya, Hadist dan tafsirnya serta naskab-naskab kuno
dan modern dalam kitab cetak atan daringke dalam pikiran manusia.
Penelitian ini tidak bertujnan untuk menjelaskan seni Al-Qur'an, gaya
bahasa, gaya sastra, dan lain sebagainya dengan menggunakan metodo
studi pustak. Hasil penelitian ini adalab dialeg dalam ALQur'an
sebagai media memabami makna tekstual salabsatnya peribahasa Al-
Qur'an menyampaikan nasehat dan argument. Certa sebagai media
yang membawa ke kejadian-kejadian yang terjadi pada saat itn. Al-
Qur'an memunat media pembelajaran yang bertujuan memabami arti
dalam pikiran manusia dalam semua aspek kebidupan kita, terntama
aspek pendidikan teks babasa Arab.
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Pendahuluan

Bukan rahasia lagi Al-Qur'an dalam menyampaikan makna atau
gagasan sama pentingnya dengan makna yang ingin disampaikan ke hati
penerimanya. Tak ada makna yang dapat tertanam dalam pikiran tanpa
media yang mendekatkan dan membuatnya mudah dipahami. Al-
Qur'an  menggunakan berbagai media pembelajaran  untuk
mendekatkan dan menegaskan makna ilahi di balik perintah, larangan,
dan perintah, dalam menyampaikan makna atau gagasan Al- Qur-an
mengamati orang-orang dari berbagai latar belakang, tingkat, dan
pemahaman. Oleh karena itu, metode ini menempatkan pembelajar
dalam posisi positif dan interaktif, karena ia memindahkannya dari
pribadi yang pasif dan kaku ke tingkat interaksi yang paling luas dan
bermanfaat dengan ayat-ayat pendidikan dan kognitif. Sebagai
perluasan Al-Qur’an dalam menggunakan media pembelajaran dan
pemahaman, hadits-hadits Nabi saw) juga mengandung jenis-jenis
sarana tersebut.

Pokok bahasan ilmu dalam Al-Qur’an sangat penting untuk
diambil manfaatnya dalam kehidupan nyata, terlebih lagi ilmu ini
diilhami oleh pendekatan Ilahi yang tidak akan bisa dipalsukan. Kajian
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terthadap beberapa bagian Al-Qut’an akan menumbuhkan kesadaran
hakiki akan pentingnya mengkaji Al-Qur'an dari  segala
aspeknya.(Khirshish, n.d.) Dalam Bahasa Arab media terambil dari kata
wasilah berarti: sesuatu yang dengannya seseorang dapat lebih dekat
dengan orang lain. Bentuk jamaknya adalah wasilah dan wasa’il.
Tawassul dan tawassul adalah sama. Dikatakan: Si fulan meminta
kepada Tuhannya suatu jalan, maka ia pun mendekati-Nya dengan
suatu jalan, yakni dengan mengerjakan sesuatu.(Al-Jawahiri, 2015) atau
hubungan dan kedekatan, dan bentuk jamaknya adalah berarti. Allah
SWT berfirman:
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Artinya : Mereka itulah orang-orang yang menyern Tubannya karena
ingin mendekatkan diri kepada-Nya. manakabh yang paling dekat? (Zakariya,
2019)

Media pembelajaran Bahasa Arab adalah alat yang digunakan
untuk meningkatkan proses pendidikan, memperjelas makna kata-kata,
menjelaskan ide-ide, melatih keterampilan siswa, menanamkan
kebiasaan, mengembangkan sikap, dan menanamkan nilai-nilai, tanpa
ketergantungan utama guru pada penggunaan kata-kata, simbol, dan
angka. (Mansour, 1981) Media pembelajaran juga merupakan cara
untuk mencapai sesuatu adalah melalui keinginan. Ia lebih spesifik
daripada koneksi karena mencakup makna keinginan. Allah SWT
berfirman:

(ro sl alwgh o) 1,505

Artinya : Dan mencari sarana untuk mendekati-Nya.

Maksudnya adalah sarana yang benar untuk menghadap Allah
SWT adalah dengan menjalankan syariat-syariat-Nya yang didasari ilmu
pengetahuan, ibadah, dan amal sholeh untuk mendekatkan diri kepada
Tuhan-Nya. (Al-Zamakhshari, 2004)

Secara umum Media pembelajaran bahasa Arab dibagi
berdasarkan panca indra adalah alat bantu audio, alat bantu visual, dan
alat bantu audio visual, adapun cara penyajian atau penggunaannya
dalam proses pembelajaran bisa dengan menggunakan proyektor dan
tanpa proyektor. Dalam pengajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing,
pembelajaran  dibagi berdasarkan keterampilan linguistik yang
digunakan media tersebut dalam pengajaran. Yaitu: media
pembelajaran untuk mengajar mendengarkan (Listening Aids), media
pembelajaran untuk mengajar berbicara (Speaking Aids), media
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pembelajaran membaca (Reading Aids), dan media pembelajaran untuk
mengajar menulis (Writing Aids).(M.Stack, 1971) Membaca adalah
konsep yang didasarkan pada fakta bahwa membaca adalah proses
mekanis yang sederhana. Suatu konsep kompleks yang didasarkan pada
fakta bahwa itu adalah aktivitas mental yang memerlukan intervensi
kepribadian manusia dalam semua aspeknya.(Farih, 2019)

Bahasa memilki banyak ragam teks yang hanya memiliki satu
makna atau sesuatu yang tidak dapat ditafsirkan, bagi para ahli hadits
teks-teks tersebut memiliki makna atribusi, penjelas dan pengkhususan
karena nash merupakan alat bukti hukum, seperti Al-Qur’an.(Boutaher
Bousdar, n.d.) Teks sastra Arab sebagai suatu struktur yang terdiri atas
sejumlah kalimat bunyi yang dihubungkan oleh hubungan-hubungan
yang dapat menghubungkan dua kalimat atau lebih.(Harama, 2019.)
Diantar ragam te bahasa Arab adalah : Teks naratif didefinisikan sebagai
teks yang menceritakan dan menyampaikan peristiwa, menggunakan
berbagai sarana ekspresi seperti bahasa dan perumpamaan, misalnya,
teks ini didasarkan atas deskripsi dan dialog, sedangkan cerita, novel,
sejarah, siaran pers, dan dongeng merupakan contohnya.(Harama,
2019)

Selanjutnya teks argumentasi merupakan suatu teks yang
bagian-bagiannya tersusun secara runtut dan teratur, disusun
berdasarkan suatu konteks yang sistematis, di mana ia ditempatkan
dengan tujuan untuk meyakinkan penerimanya agar menerima atau
menolak pendapat tertentu berdasarkan argumen-argumen yang
dikandungnya guna mendukung atau membantah pendapat tersebut.
Jenis teks ini dapat memiliki beberapa dimensi, termasuk: dimensi
keagamaan, ilmiah, pendidikan, dan kritis.(Team, 2010) Teks tafsir atau
cksposisi merupakan teks berupa memaparan gagasan kepada pembaca
atau menjelaskan suatu fenomena berdasarkan bukti-bukti tertentu
untuk menjelaskan permasalahan pembahasan. Jenis teks ini sering
digunakan dalam artikel, dan biasanaya metode komunikatif. (Yousuf,
2024.)

Teks deskriptif, jenis teks ini bisanya digunakan dalam buku ajar
atau referensi karena sifatnya terstruktur dengan banyak rincian, berisi
satu topik utama yang bercabang menjadi beberapa subtopik,
direpresentasikan dalam format piramida guna meginformasikan
dengan jelas dan terorganisir.(2023 ,ol.>) Teks informative, teks ini
bersifat sosial, politik, ilmiah, atau artistik, di mana penulis menyajikan
informasi dengan menjaga kenetralan serta dan tidak menggunakan
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kata ganti orang pertama maupun kedua.(Yousuf, n.d.) Teks nasihat
merupakan teks yang bersifat instruktif berisi arahan yang diberikan
kepada pembaca, biasanya terdapat dalam teks-teks keagamaan atau
pesan-pesan atasan kepada bawahan.(Yousuf, n.d.)

Teks dialog, jenis teks ini bertujuan untuk memperjelas hal-hal
antara dua pihak terkait suatu isu tertentu, dengan menyajikan bukti
pendukung disertai ekspresi perasaan dan pendapat.(Yousuf, n.d.) Teks
informasional yaitu memberikan informasi kepada penerima tentang
topik tertentu dengan menggunakan terminologi khusus untuk topik
tersebut. Teks diawali dengan kalimat pengantar yang komprehensif
diikuti oleh deskripsi yang lebih rinci. Statistik, angka, dan studi dapat
disajikan dalam gaya yang cenderung ke arah generalisasi, objektivitas,
dan kejelasan.(Boutaher Bousdar, n.d.)

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif guna membuat
pernyataan ilmiah berdasarkan perspektif konstruktif yang bersumber
dari pengalaman individu, nilai-nilai sosial dan sejarah, dengan tujuan
ntuk membangun teori atau pola pengetahuan tertentu), Sedangkan
jenis penelitian ini yaitu penelitian kepustakaan (Lzbrary research). Alasan
peneliti menggunakan penilitian kepustakaan karena persoalan
penelitian tersebut hanya bisa dijawab lewat penelitian pustaka dan
tidak bisa terselaisaikan dengan riset lapangan, untuk mendalami kasus
baru dalam Masyarakat, menjawab berbagai permasalahan, termasuk
dalam penelitian. (Farih, 2023) Penelitian ini meneliti dan menjelaskan
media yang dapat mendekatkan makna-makna pada teks-teks Arab baik
dalam Al-Qur’an dan tafsirnya, Hadist dan tafsirnya serta naskah-
naskah kuno dan modern dalam kitab cetak atau daringke dalam pikiran
manusia. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menjelaskan seni Al-
Qur’an, gaya bahasa, gaya sastra, dan lain sebagainya.

Hasil Penelitian

Media pembelajaran merupakan topik penting dalam bidang
pendidikan, karena mereka memfasilitasi proses belajar dan mengajar,
memperjelas makna, dan menjelaskan ide. Kurikulum pendidikan Islam
memperhatikan berbagai metode dan sarana, baik yang terdapat dalam
Al-Qur'an maupun dalam riwayat hidup Nabi Saw. Al-Quran berisi
banyak media pembelajaran yang paling canggih dan berpengaruh dari
sudut pandang psikologis dan pendidikan karena kemampuannya
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membimbing manusia kepada kebenaran dan meraih kepastian dengan
cepat, serta menanamkan semangat penyelidikan dan penelitian ilmiah.
Menyampaikan makna kepada orang lain tidak selalu
memerlukan keterlibatan indra secara langsung. Kadang-kadang,
sekadar mendengar sepotong berita atau membedakan dua pihak yang
berbeda hanya membutuhkan pikiran yang tercerahkan yang dapat
mengambil pelajaran dan memahami apa yang dibutuhkan. Atas dasar
ini, terdapat berbagai sarana dalam Al-Qur’an yang menggunakan akal
sebagai alat utama dan eksklusif dalam memahami makna dan
memahami tujuan Al-Qur’an. Kalaupun akal itu menyertainya untuk
menyempurnakan  hubungan makna-makna tersebut dengan
menggunakan indera pendengaran misalnya, atau indera-indera lainnya,
namun hal itu tidaklah digunakan sebagai bagian penting dan hakiki dari
tercapainya tujuan Al-Qur’an, dari telaah Berikut ini adalah beberapa
media yang dalam Al-Quran yang bisa kita gunakan untu pengajaran
Keterampilan Membaca dan memahami Naskah Teks Thurast:

Peribahasa dalam tutur kata

Al-Qur’an sering menggunakan perumpamaan-perumpamaan
dalam Al-Qur’an hanya dipahami oleh orang-orang yang berilmu, dan
mereka menyamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain dalam hikmah
dan mendekatkan yang rasional dengan yang konkret atau
mendekatkan salah satu yang konkret dengan yang lain dan
menyamakan salah satu dengan yang lain), seperti firman Allah SWT:

Y ol & #4555 payh W a5 U3 L Salal BB 16 B33 s et AL
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Artinya: Perumpamaan mereka seperti orang yang menyalakan api;

Maka tatkala cahaya itn menerangi sekelilingnya, Allah hilangkan cabaya

mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan, sebingga mereka tidak dapat
melthat. (Al Bagarah: 17)

Dalam memperjelas dan menetapkan makna bagi pendengar.

Allah  SWT telah berkali-kali menyebutkan hal ini, untuk

menggambarkan dan memperjelas makna yang Dia maksudkan dalam

tulisan-tulisan-Nya yang agung ini. Bukan hal baru bagi orang Arab

untuk menggunakan istilah ini. Sebaliknya, sudah menjadi kebiasaan

mereka untuk menggunakan contoh guna mempersingkat pembicaraan

dan menyampaikan makna yang dimaksudkan, karena contoh

mempersingkat pembicaraan dan memperjelas makna yang
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dimaksudkan. Maka Al-Qur’an menggunakan contoh sebagai media
yang mendekatkan makna-makna tersebut ke dalam pikiran. Barangkali
contoh merupakan sarana yang paling banyak digunakan dalam Al-
Qur’an Suci, melebihi sarana lainnya yang akan kami jelaskan.

Salah satu tujuan dari kisah-kisah perumpamaan dalam Al-
Quran adalah agar kisah-kisah perumpamaan tersebut sering
disebutkan di dalam Al-Qur’an, karena kisah-kisah perumpamaan
memiliki  tujuan  pendidikan  yang menjadikan  kisah-kisah
perumpamaan sebagai kunci pencerahan akal manusia dengan makna-
makna ilahiah. Allah SWT berfirman:

S0 il Badsg G Ty, T 212 JRE2 6 )ik o3 LS50 L2 e (5T
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Artinya : Dialah yang menurunkan air dari langit, maka meluaplah lembah-
lembal sesuai dengan daya tampungnya, dan sungai it membawa buih yang besar.
Dan apa yang mereka panaskan di dalam api untuk dijadikan perbiasan atau
harta, ada buib seperti itn. Demikianlah Allah mengemnkakan yang hak dan
yang batil. Adapun buib, maka ia akan bilang menjadi sampab, dan apa yang
memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah
memberikan perumpamaan-pernmpamaan. (Ar Ra'd: 17)

Pikiran pendengar membayangkan keadaan benar, salah dan
apa yang memberi manfaat bagi manusia, yang dapat menopang dan
menyejahterakan  kehidupan, itulah  kebenaran. Allah SWT
menyebutkan contoh-contoh untuk mengoreksi pikiran dan
memperbaiki apa yang salah dengan ide-ide sakit tersebut. Dia, Yang
Mahakuasa, berkata:

AW esds b g Vg 12, Bl 5 @8 sVl Rl 2SSkl 1k Y
W5 1528 G st e Dyhads ¥ Tal 8558 oy L0 L1f o olde Sl
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Artinya : Janganlah kamu membatalkan sedekah-sedekabmu dengan
menyebut-nyebutnya dan menyakiti orang lain, seperti orang yang menafkabkan
hartanya hanya karena ingin dilihat orang, sedangkan dia tidak beriman kepada

Allah dan hari akbir. Perumpamaan orang itu seperti batu licin yang masib berupa
tanah, kemudian hujan lebat menimpanya, sebingga batu itu menjadi tandus.
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Mereka tidak dapat berbuat apa-apa terhadap apa yang telah mereka usahakan.
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.” (Al
Bagarah: 264)

Mengumpamakan keadaan orang munafik dan suka pamer
dengan menjadikan balasan atas perbuatan mereka seperti batu halus
yang dibersihkan debunya oleh hujan, maka tidak ada seorang pun yang
dapat menolaknya.(Al-Mashhadi, n.d.)

Peranan contoh dalam memperjelas dan menerangkan tujuan
sangatlah penting dan tidak dapat dipungkiri. Oleh karena itu, tidak ada
ilmu yang tidak menyertakan contoh untuk membuktikan dan
memperjelas fakta serta mendekatkan maknanya ke dalam pikiran.
Terkadang contoh tersebut sesuai dengan makna yang dimaksudkan,
sehingga makna yang sulit dapat turun dari langit ke bumi dan menjadi
dapat dipahami oleh setiap orang.(Al-Tusi, 1999) Di antara hal-hal
yang disebutkan Al-Qur’an sebagai sarana mendekatkan makna dan
menanamkannya dalam pikiran adalah:

W ol s e ok sl g L el 14 08 o s
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Artinya:  Perumpamaan orang-orang yang diberi amanat Tanrat,
kemudian  mereka  tidak  mengamalkannya, adalah seperti keledai  yang
mengangkut  Ritab-kitab  suci. Buruk  sekali  perumpamaan  kaum yang
mengingkari ayat-ayat Allah. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang alim. (Al Jumunab: 5)

Mereka adalah orang-orang Yahudi, Allah SWT menurunkan
Kitab Taurat kepada Musa As dan mengajarkan kepada mereka ilmu
dan hukum-hukum yang terkandung di dalamnya, namun mereka
meninggalkannya dan tidak mengamalkannya. Perumpamaan mereka
ibarat seekor keledai yang membawa buku-buku tanpa memahami ilmu
dan kebenaran yang dikandungnya, maka tidak ada yang tersisa baginya
dari membawa buku-buku itu kecuali rasa lelah karena menanggung
beban beratnya.(Shirazi, 2015)

Di kalangan orang Arab peribahasa sudah ada sejak lama, para
filosof dan praktisi yang fasih dan ilmiah pun sarat dengan peribahasa.
Peribahasa memiliki manfaat dan pengaruh yang besar dalam
merangsang pikiran, memperjelas makna, membenarkan apa yang
diinginkan dan yang dimaksudkan, memberi semangat, mendorong,
memperingatkan, menakut-nakuti, dan mengingatkan, yang dikenal
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dalam dialog. Pepatah banyak sckali terdapat di dalam Al-Qut’an,
sebagaimana firman Allah SWT:

[¥1 adi] 058 1 o s sl il

Artinya: “Dan perumpamaan ini Kami berikan kepada manusia,
mndab-mudaban mereka berpikir.” (QS. Al-Hashr: 21).

Bangsa Arab sering menggunakan peribahasa dalam tutur kata
mereka, dan Al-Qur'an menggunakannya sebagai sarana untuk
mengkonsolidasikan makna. Sebagian peribahasa Al-Qur’an menjadi
peribahasa yang diulang-ulang oleh manusia untuk mengungkapkan
hikmah dan maknanya, dan mereka menggunakannya sebagai dalil di
antara mereka sendiri.

Makna dari kisah

Menerima keputusan dan hikmah Ilahi, serta mengimani
kejujuran para Nabi saw dan risalah mereka, paling jelas terlihat melalui
kisah Al-Qur’an, sehingga menjadikannya salah satu media
pembelajaran  Al-Qur’an yang paling utama, karena ia menerangkan
berbagai persoalan dengan jelas, mencatat berbagai hukum dan ilmu,
menunjukkan kesalahan-kesalahan orang yang berbuat zalim dan
kejadian-kejadian orang yang telah meninggal dunia, dan menjelaskan
dalil-dalil tentang hal-hal yang masih diragukan hingga tuntas dan
pendapat-pendapat menjadi jelas. Kisah Al-Qur’an adalah penjelasan
tanpa elaborasi dan penekanan tanpa keraguan. Demikianlah halnya
dengan orang-orang terdahulu, bisa diambil pelajaran, karena apa yang
dulu terjadi niscaya akan terjadi juga pada hari ini. Penyajian kisah-kisah
tersebut merupakan implementasi hikmah dari Allah Swt, tujuan dari
kisah Al-Qur’an adalah bagian dari sistem metode pendidikan Al-
Quran untuk membimbing dan menegur umat manusia.(Saad, 2024)

5 i ol el 505 A Tas BL U LY B pgntal 3 0530

(V) 1) gl o380 K855 (585 508 IS s
Artinya : "Sesunggubnya dalam kisah-kisah mereka terdapat pelajaran bagi
orang-orang yang berakal. Itu bukanlah kisah yang dibuat-buat, akan tetapi
membenarkan kisah-kisah yang telah ada sebelumnya, dan menjelaskan segala

Sesuatu Secara terperinci, serta menjadi petunjuk dan rabmat bagi kaum yang

beriman." (Yusuf: 111)
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Artinya : “Dan Kami sampaikan kepadamu (Mubammad) dari berita para rasul,
yang dapat mengnatkan hatimu karenanya. Dan telah datang kepadamn pada
yang demikian itu kebenaran, pelajaran dan peringatan bagi orang-orang yang
beriman.” (Hud: 120).

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT menceritakan
kepadamu semua kisah itu secara terperinci atau ringkas. berita dari
para utusan, agar hatimu menjadi lebih tenteram dan tenang dalam
menempuh jalan yang ditempuh dalam mendakwahkan kebenaran.
Datangnya kebenaran di dalamnya adalah apa yang telah dijelaskan oleh
Allah SWT dalam kisah-kisah sebelum dan sesudahnya, tentang
kebenaran ilmu pengetahuan tentang awal dan akhir, dan syariat-Nya
yang berlaku pada makhluk-Nya dengan mengutus para rasul dan
menyebarkan dakwah, kemudian membahagiakan orang-orang yang
beriman di dunia dengan keselamatan, dan di akhirat dengan surga,
menjadikan orang-orang yang zalim sengsara dengan azab di dunia dan
siksaan yang kekal di akhirat. Ada kisah-kisah, baik yang panjang
maupun yang pendek, sesuai dengan tuntutan hikmah ilahi demi
kepentingan hamba-hamba-Nya. Allah SWT mendekatkan makna-
makna tersebut kepada manusia dan mengarahkan perhatian mereka
dengan cara yang indah dan memikat, yang menggambarkan bagi
mereka peristiwa-peristiwa yang telah terjadi, yang di dalamnya terdapat
hubungan dengan apa yang Allah SWT kehendaki guna meneguhkan
tujuan-Nya di dalam pikiran mereka,(Khaldun, 2004) sebagaimana
Allah SWT berfirman:

3 TR AP N s&t 50T o ol .t 0% o Ay D spw &
Jol aaal 158 £20s O b 36801 e SLST) agdle (a5 wgd 38 2 SIS 0406 O
[V @ aaill] 55

Artinya: Sesunggubnya Qorun itu benar-benar termasuk kelnarga Musa,

tetapi dia telah melampani batas terbadap mereka, maka Kami berikan

kepadanya sebagian perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya dapat membebani
banyak orang yang kuat. [Al Qashash: 76]
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Harta dan segala kelimpahannya, tiada gunanya kecuali dengan
mengikuti para Rasul dan beriman kepada Allah. Maka barangsiapa
yang menyangka bahwa harta itu akan mendatangkan manfaat baginya
atau menghindarkan dirinya dari siksa, maka hendaklah ia mengambil
pelajaran dari Qarun dan hendaklah ia kembali kepada akal sehatnya,
dan janganlah ia bergembira dengan perhiasan dunia yang fana itu,
meskipun ia bertambah dan berkembang. Setiap kisah atau kejadian
yang dihadirkan Allah SWT kepada hamba-Nya mengandung pelajaran
dan peringatan. Inilah kisah Nabi Nuh a.s. yang diutus Allah SWT,
bagaimana kaumnya mengingkarinya dan menuduhnya gila. Maka ia
berseru kepada Tuhannya untuk melawan mereka, maka Allah pun
memberi kemenangan kepadanya, dan membinasakan orang-orang
yang mendustakan dan orang-orang kafir dengan bencana banjir yang
menghinakan sebagai hukuman atas kejahatan mereka. (Awda,
1985)Allah SWT berfirman:

G T o 5 ae ol Lot 1T LD 50 Lol 3 % L%
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Abrtinya: Maka ia berdoa kepada Tubannya: "'Sesunggubnya akn benar-

benar kalah, maka tolonglah aku." Maka Kami bukakan pintu-pintu langit

dengan air yang sangat deras, lalu Kami pancarkan dari dalam bumi beberapa

mata air, maka bertemulah air itu dengan (suatn) perintah yang telah ditetapkan.
Dan Kami angkunt dia di atas papan dan pakn. (Al-Qamar: 10-13)

Kejadian ini merupakan media untuk pengenalan tentang
larangan dan hukuman, yang akan tetap menjadi tanda bagi orang-
orang untuk belajar dan memperbaiki tindakan mereka.

(Vo 1 podll) S0 2 165 BT ST Al

Artinya: Dan sungguh, Kami telah meninggalkannya sebagai tanda

(kekuasaan-Nya); maka adakah di antara kita yang mengambil pelajaran? (A/
Qamar: 15)

Kisah ini menarik karena membuat kebijaksanaan di balik

narasinya menarik orang, membuat mereka membayangkan kejadian-

kejadian dalam kisah tersebut dan mengingat situasinya. Al-Quran

menyajikan kisah tersebut sebagai rincian hikmah dan tujuan, karena
Al-Quran bukanlah kitab cerita.
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Perbandingan

Agar Allah SWT memudahkan manusia dalam memahami
sebagian makna dan permasalahan dalam Kitab-Nya, maka Dia
menggunakan media perbandingan. Jika Allah SWT menghendaki
untuk menjelaskan sesuatu, maka Dia akan mendefinisikannya, dan
terkadang Dia akan menghadirkan sesuatu yang serupa atau berlawanan
dengannya, seperti menjelaskan kepada anakmu tentang pengaruh
suatu penyakit dan rasa sakitnya, agar ia menyadari nikmat kesehatan,
kemudian Dia akan memantapkan konsep tentang apa yang hendak Dia
jelaskan dan definisikan bagi manusia.(Al-Jawziyya, n.d.) Di dalam Al-
Quran ada banyak sekali ayat-ayat seperti itu. Misalnya, gambaran
tentang Surga sering kali disertai gambaran tentang Neraka, dan
penyebutan tentang keadaan orang-orang beriman disertai dengan
penyebutan tentang orang-orang musyrik dan keadaan-keadaan
mereka. Penjelasan tentang bergabungnya kita ke dalam jajaran Nabi
yang Mulia (semoga Allah memberkahinya dan keluarganya) dalam
menempuh jalan petunjuk dan kesuksesan, hingga masuk surga dan
keridhaan Yang Maha Penyayang, biasanya dengan menjelaskan
bagaimana setan menuntun para sahabatnya kepada kerugian dan
menjerumuskan mereka ke dalam neraka dan kemurkaan Allah SWT

Seseorang yang tidak berakhlak mulia dan tidak menjunjung
tinggl adab ketuhanan, sering kali akan bertentangan dengan dirinya
sendiri dan tergesa-gesa dalam berbuat jahat. Jika ia tertimpa musibah,
ia akan segera berdoa kepada Allah agar menghilangkan musibah yang
menimpanya, baik ketika ia sedang tidur, berbaring, maupun berdiri.
Jika Allah menghilangkan malapetaka yang menimpanya, maka ia akan
kembali kepada jalan yang dahulu, tanpa mengubah jalannya kepada
agama dan kebenaran. Seolah-olah ia tidak berdoa kepada Allah, tidak
berhenti bersyukur kepada-Nya, dan tidak merenungkan apa yang telah
menimpanya , jika seseorang tertimpa musibah, maka ia berdoa kepada
Kami agar menghilangkannya, dengan ikhlas dalam keadaan berbaring
miring, yakni dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri. Maksudnya,
ia senantiasa berdoa kepada Kami dalam segala keadaannya, tidak
pernah mengendur hingga musibah itu dihilangkan. Ketika Kami
hilangkan bahayanya, dia melanjutkan perjalanannya seperti sebelum
bahaya itu menimpanya, atau dari tempat berdoa dan memohon, dan
dia tidak kembali kepada tempat itu seolah-olah dia tidak berdoa kepada
Kami. (Lubaba, n.d.)
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Allah  SWT memberikan contoh lain tentang bagaimana Dia
menghadapi orang-orang yang mengingkari para nabi mereka karena
tipu daya mereka, sebagaimana firman-Nya:

o o R e B 5T 5 5 g 0 g e LS o2 1
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Artinya: Maka apakabh orang yang mendirikan bangunannya di atas
dasar ketakwaan kepada Allah dan keridhaan-Nya it lebib baik atankah orang
yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtub, sehingga bangunan itu
pun runtub bersamanya ke dalam api Jahannam? Dan Allah tidak mentberi
petunjuk kepada orang-orang yang zalim. (At-Taubah: 109)

Amal orang beriman tidaklah sama dengan amal orang
munafik. Amal orang taat itu kokoh, sedangkan amal orang munafik itu
gugur dan hancur di dalam api neraka. Allah SWT telah membuat
perbandingan antara akibat dari penjagaan bagi orang-orang mukmin
yang dapat memasukkan mereka ke dalam surga dengan tidak adanya
penjagaan bagi orang-orang kafir, sehingga tempat kembali mereka
adalah neraka, sebagaimana firman Allah SWT:

Opniad S s SN G 0 (o i Ul Ll 1T 0 e B )
(VY 1aaz) 2 (gt 505 a5 28 LS 0,85

Artinya: Sesunggubnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal saleh ke dalam surga yang mengalir di bawabnya sungai-
sungai. Dan orang-orang yang kafir akan bersenang-senang dan  makan
sebagaimana makan binatang ternak, dan neraka menjadi tempat tinggal bagi
mereka. (Mubammad: 12)

Berikut ini perbandingan antara kedua kelompok dan
penjelasan tentang pengaruh perwalian Allah atas orang-orang beriman
dan kurangnya perwalian-Nya atas orang-orang kafir dalam hal hasil
dan akhirat, yaitu orang-orang beriman masuk surga dan orang-orang
kafir tinggal di neraka. Maka Dia menunjukkan gambaran orang-orang
beriman itu dengan firman-Nya, Yang Maha Tinggi:

Sl hzg 14T 2, 0

Artinya : Mereka yang beriman dan mengerjakan amal saleh
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Dan gambaran sifat orang kafir

A1 8T LS 0,85 Okke

Artinya: Mereka bersenang-senang dan makan sebagaimana binatang
ternak matkan.

Maka kedua gambaran itu, melalui kontras di antara keduanya,
menunjukkan bahwa orang-orang beriman itu mendapat petunjuk
dalam kehidupan duniawi mereka dan berada di jalan yang benar.
Adapun orang-orang kafir, mereka tidak peduli untuk menempuh jalan
yang benar dan hati mereka tidak terikat pada tugas-tugas kemanusiaan.
Mereka ini, yaitu orang-orang beriman, berada di bawah perwalian
Allah karena mereka mengikuti jalan yang dikehendaki Tuhan mereka
dari mereka dan menunjuki mereka kepadanya. Oleh karena itu, Dia
memasukkan mereka ke akhirat di dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, dan bagi mereka, yaitu orang-orang kafir,
tidak ada seorang pun yang menjaga mereka. dan hanya dibiarkan
sendiri. Oleh karena itu, tempat tinggal dan kehidupan mereka adalah
Neraka. (Al-Shako, 2008)

Al-Quran telah menggunakan media perbandingan secara luas
karena pengaruhnya terhadap jiwa penerimanya. Melalui itu, seseorang
akan memahami ide utuh dan makna jelas dari dua sisi perbandingan
atau analogi. Perbandingan merupakan sarana untuk menetapkan
makna dan mengkonsolidasikan kebijaksanaan dan tujuan.

Media representasi (Gambaran)

Al-Quran dalam seluruh ayatnya yang mulia berupaya untuk
membimbing dan mengajarkan manusia agar makna-makna ilahi ini
tertanam kuat dalam benak manusia. Kami tidak melihat suatu riwayat
pun di dalam Kitab Suci dan tidak pula ambiguitas dalam ayat-ayatnya,
kecuali sebagian makna-makna yang telah Allah khususkan bagi orang-
orang yang memiliki ilmu pengetahuan yang kuat, agar mereka
menonjol di antara orang-orang yang tidak mengenal Allah. Di samping
itu, Al-Quran adalah kitab petunjuk bagi seluruh umat manusia, yang
darinya mereka dapat mengambil berbagai ilmu pengetahuan, hukum,
dan hukum untuk memperbaiki kehidupan mereka dan agar Surga
menjadi tempat tinggal mereka pada Hari Kiamat. Salah satu metode
pendidikan yang Allah SWT gunakan untuk mendekatkan tuntutan Al-
Qur’an adalah media bergambar. Allah SWT dalam sejumlah ayat-ayat-
Nya yang mulia telah menerangkan suatu kondisi atau keadaan
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manusia, menggambarkannya sedemikian rupa sehingga dapat
menggugah makna-makna tersebut dalam pikiran manusia, seakan-
akan melihat pemandangan yang disuguhkan oleh Allah SWT dalam
ayat yang mulia tersebut. (Nabaz, 2020)

Di antara ayat-ayat ini terdapat firman Allah SWT:

el 3 e 5 i 1ies il Lt 5 Tas 5 PRERIUPS ;:ajs uuy\ Gea 1303
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Artinya: “Dan apabila manusia ditimpa suatn babaya, maka ia berdoa /éepadg
Kami dalam keadaan berbaring, duduk, atan berdiri. Akan tetapi, apabila Kami
hilangkan babaya darinya, maka ia berlaln seolah-olabh ia tidak pernabh berdoa
kepada Kami untuk suatu bahaya yang menimpanya. Demikianlah tampak bagi
orang-orang yang melampani batas apa yang telah mereka kerjakan.” (Y unus: 12)
Seseorang yang tidak berakhlak mulia dan tidak menjunjung
tinggl adab ketuhanan, sering kali akan bertentangan dengan dirinya
sendiri dan tergesa-gesa dalam berbuat jahat. Jika ia tertimpa musibah,
ia akan segera berdoa kepada Allah agar menghilangkan musibah yang
menimpanya, baik ketika ia sedang tidur, berbaring, maupun berdiri.
Jika Allah menghilangkan malapetaka yang menimpanya, maka ia akan
kembali kepada jalan yang dahulu, tanpa mengubah jalannya kepada
agama dan kebenaran. Seolah-olah ia tidak berdoa kepada Allah, tidak
berhenti bersyukur kepada-Nya, dan tidak merenungkan apa yang telah
menimpanya. Dalam tafsir Al-Safi, jika seseorang tertimpa musibah,
maka ia berdoa kepada Kami agar menghilangkannya, dengan ikhlas
dalam keadaan berbaring miring, yakni dalam keadaan berbaring,
duduk atau berdiri. Maksudnya, ia senantiasa berdoa kepada Kami
dalam segala keadaannya, tidak pernah mengendur hingga musibah itu
dihilangkan. Ketika Kami hilangkan bahayanya, dia melanjutkan
perjalanannya seperti sebelum bahaya itu menimpanya, atau dari tempat
berdoa dan memohon, dan dia tidak kembali kepada tempat itu seolah-
olah dia tidak berdoa kepada Kami. (Al-Mashhadi, n.d.)
Dan Allah SWT memberikan contoh lain tentang bagaimana
Dia memperlakukan mereka atas tipu daya mereka, sebagaimana
firman-Nya:

vmb\jr@j}uﬁM\ﬁbﬂ&bﬂ\wvﬂum\gbwuﬁd.ﬂ\ﬁw
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Artinya "Orang-orang sebelum mereka telah membnat makar, maka Allah
menghancurkan bangunan mereka dari fondasinya, lalu atapnya runtub meninpa
mereka dari atas, dan datanglah azab kepada mereka dari arab yang tidak
mereka sadart." (An-Nabl: 26)

Ini adalah contoh kehancuran mereka karena tipu daya mereka,
maksudnya adalah bahwa mereka membuat tiang-tiang untuk membuat
rencana jahat terhadap Allah dengan tiang-tiang itu, maka Allah
menjadikan kehancuran mereka pada tiang-tiang itu seperti keadaan
suatu kaum yang membangun sebuah bangunan dan menyokongnya
dengan tiang-tiang, lalu bangunan itu diserang dari arah tiang-tiang itu,
dan tampaklah kelemahan mereka, maka atapnya runtuh menimpa
mereka, lalu mereka binasa. Dan ada pula yang seperti mereka, yang
menggali lobang. (Al-Tabrizi, 2009) Dan yang dimaksud dengan datang
kepada Allah adalah datang kepada perintah-Nya dari dasar-dasar, yaitu
dari arah dasar. Dan bagi mereka azab dari tempat yang tidak mereka
rasakan, tidak pula mereka duga, dan tidak mereka duga. Ini adalah
gambaran keadaan orang-orang kafir yang membunuh para nabi (saw),
karena mereka ingin membungkam suara kebenaran dengan tipu daya
mereka, sehingga mereka mengira bahwa dengan perbuatan mereka ini
tipu daya mereka telah sempurna dan mereka berlindung di bawah
naungannya.

Maka Allah Swt telah merencanakan apa yang akan
menghancurkan tipu daya mereka dari dasar-dasarnya. asal mulanya
supaya mereka terekspos ke hadapan setiap orang dalam bentuk buruk
mereka, dan supaya mereka mengetahui sifat mereka yang sebenarnya,
yang mana mereka ingin menyembunyikan atau memperindah amalan
mereka, maka balasan bagi amalan mereka dan penentangan mereka
tethadap para nabi hanyalah kehinaan dan siksaan. Media ini
mengkonsolidasikan makna-makna Al-Qur'an di dalam pikiran
manusia dengan merepresentasikan situasi-situasi atau ide-ide dalam
bentuk gambar yang memperjelas makna ilahi dan membimbing kepada
kebenaran-kebenaran dan visi-visi Al-Qut'an tanpa kesulitan dalam
penerimaan dan pemahaman. (Afifi, 2014)

Catatan Akhir

Bangsa Arab sering memakai peribahasa dialog mereka, Al-
Qur’an menjadikannya sebagai media untuk memperdalam makna
tekstual sehingga banyak peribahasa di Al-Qur’an menjadi peribahasa
kita dalam menyampaikan nasehat dan menjadi argument dalam
perdebatan. Certa memiliki daya tarik yang menarik perhatian orang,
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membawa merecka membayangkan kejadian-kejadian yang terjadi pada
saat itu. Al-Qur'an memuat media pembelajaran yang bertujuan
memahami arti dalam pikiran manusia dalam semua aspek kehidupan
kita, terutama aspek pendidikan, jika maknanya jelas dan tertanam
dalam pikiran penerima, maka apa yang disampaikan bermanfaat.
Metode pengajaran berkontribusi untuk menemukan warna yang tepat
bagi penerimanya atau yang sesuai dengan makna dan tujuannya.
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